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ABSTARK  

 

Riskah, 105261126921, Pandangan Masyarakat Terhadap Tradisi Manre Ade’ 

Pada Pernikahan di Desa Biroro Kecamatan Sinjai Timur Kabupaten Sinjai. 

Program Studi Ahwal Syakhsiyah ( Hukum Keluarga ), Fakultas Agama Islam, 

Universitas Muhammadiyah Makassar, Dibimbing oleh Hasan Bin Juhanis dan 

Ahmad Muntazar.  

           Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pandangan masyarakat terhadap 

tradisi Manre Ade‟ dalam pernikahan di Desa Biroro, Kecamatan Sinjai Timur, 

Kabupaten Sinjai. Tradisi ini merupakan salah satu warisan budaya yang masih 

dipertahankan oleh masyarakat setempat. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan metode deskriptif, di mana data diperoleh melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi.  

            Hasil penelitian menunjukkan bahwa tradisi Manre Ade‟ tidak hanya 

dianggap sebagai bentuk penghormatan kepada leluhur, tetapi juga menjadi 

simbol kekompakan dan penghargaan terhadap nilai adat yang diwariskan secara 

turun-temurun. Masyarakat Desa Biroro secara umum masih memandang tradisi 

ini sebagai bagian penting dalam prosesi pernikahan yang sarat makna 

sosial dan budaya. 

Kata Kunci : Tradisi Manre Ade’, Pernikahan, Pandangan Masyarakat.  
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ABSTRACT 

 

Riskah, 105261126921, The Community’s Perspective on The Manre Ade’ 

Tradition in Weddings in Biroro Village East Sinjai District Sinjai Regency. 

Ahwal Syakhsiyah  Study ( Family Law ), Faculty of Islamic Religion, University 

of Muhammadiyah Makassar. Supervised by Hasan Bin Juhanis and Ahmad 

Muntazar. 

          This study aims to explore the community's perception of the Manre Ade‟ 

tradition in wedding ceremonies in Biroro Village, East Sinjai Subdistrict, Sinjai 

Regency. This tradition is one of the cultural heritages still preserved by the local 

people. A qualitative descriptive method was used, with data collected through 

observation, interviews, and documentation.  

           The findings indicate that the Manre Ade‟ tradition is not only seen as a 

form of respect for ancestors but also serves as a symbol of unity and reverence 

for customary values passed down through generations. The people of Biroro 

Village generally regard this tradition as a meaningful and essential part of the 

wedding ceremony with deep social and cultural significance. 

Keywords : Manre Ade’ Tradition, Marriage, Community Perception.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


